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Abstrak: E-sytem Perpajakan merupakan Modernisasi perpajakan dengan  menggunakan 
teknologi informasi yang diharapkan dengan e-system dapat mempermudah wajib pajak untuk 
melaporkan pajak. Dengan penggunaan Terknologi Informasi dalam Perpajakan diharapkan dapat 
meningkatkan pelayanan terhadap Wajib Pajak, baik dari segi kualitas maupun waktu sehingga 
lebih efektif. Tujuan Penelitian, ialah untuk mengetahui efektivitas penggunaan e-system terhadap 
penerimaan pajak yang ada di KPP Ilir Timur Palembang dan juga untuk mengetahui apakah e-
system mempermudah Wajib Pajak untuk melaporkan pajak.Metode Penelitian yang di gunakan 
pada penelitian ini adalah pendekatan penelitian Eksploratif.Penelitian ini dilakukan dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi pada KPP Pratama Ilir Timur di kota PalembangHasil 
Penelitian ini menunjukan bahwa  E-system di KPP Pratama Palembang Ilir Timur kurang efektif 
karena berdasarkan data ada sekitar 1755 PKP yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir 
Timur tetapi hanya sekitar 420 PKP yang melaporkan menggunakan e-Registration. 
 
Kata Kunci : E-system,e-Registrasion,e-SPT 
Abstract: Nowadays people can use E-System to report their taxes. This modern system was 
created to improve either quality or  time of the tax services so taxpayer will be more convenience 
to report their taxes. Purposes of this research is to get information about the effectiveness of E-
System implementation and also to verify the benefits of this technology for taxpayer. Explorative 
Research Approach is use in this research. Through observation, interview and documentation 
research at ”KPP Pratama Ilir Timur” in Palembang city, from 1755 Taxable Enterprise 
registered at ”KPP Pratama Ilir Timur” only 420 taxpayer use E-system to report their taxes. 
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1. Pendahuluan  
 
Modernisasi perpajakan dengan  
menggunakan teknologi informasi  
berbasis e-system yang ada saat ini 
seperti e-SPT, e-Registration, e-
Filling, e-NPWP, e-NJOP yang di 
harapkan meningkatkan mekanisme 
kontrol yang lebih efektif ditunjang 
dengan penerapan kode etik pegawai 
direktorat jendral pajak yang mengatur 
prilaku pegawai dalam melaksanakan 
tugas. 
Tujuan diperbaharuinya sistem 
pajak dengan ditambahkannya e-system 
diharapkan dapat meningkatkan 
kepatuhan pajak juga dapat 
meningkatkan kepercayaan masyarakat 
terhadap administrasi perpajakan, serta  
produktivitas pegawai pajak yang 
tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas 
maka penulis mengambil tema “ 
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Analisis Efektivitas Penggunaan E-
system Terhadap Penerimaan Pajak 
di KPP Pratama Palembang Ilir 
Timur”. 
 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Landasan Teori 
 
2.1.1 Pengertian Pajak 
 
Definisi Pajak menurut 
Rochmat Soemitro 
(2009,h.1)“Pajak adalah peralihan 
kekayaan dari pihak rakyat 
kepada kas negara untuk 
membiayai pengeluara rutin dan 
“surplus”-nya digunakan untuk 
public saving yang merupakan 
sumber utama untuk membiayai 
public investment”. 
 
2.1.2 Efektivitas Penggunaan Teknologi 
Informasi 
 
Secara umum efektivitas adalah 
pencapaian tujuan secara tepat atau 
memilih tujuan-tujuan yang tepat 
dari serangkaian alternatif atau 
pilihan cara dan menentukan pilihan 
dari beberapa pilihan lainnya. 
Efektivitas bisa juga diartikan 
sebagai pengukuran keberhasilan 
dalam pencapaian tujuan-tujuan yang 
telah ditentukan. Sebagai contoh jika 
sebuah tugas dapat selesai dengan 
pemilihan cara-cara yang sudah 
ditentukan, maka cara tersebut 
adalah benar atau efektif. 
Tujuan Penggunaan  Teknologi 
Informasi dalam perpajakan adalah 
menghemat waktu, mudah, akurat, 
dan paperless.Dengan penggunaan 
Teknologi Informasi dalam 
Perpajakan diharapkan dapat 
meningkatkan pelayanan terhadap 
Wajib Pajak, baik dari segi kualitas 
maupun waktu sehingga lebih 
efektif. 
 
2.1.3 E-system Perpajakan 
 
E-sytem Perpajakan merupakan 
Modernisasi perpajakan dengan  
menggunakan teknologi informasi 
yang diharapkan dengan e-system 
dapat mempermudah wajib pajak 
untuk melaporkan pajak. 
E-System perpajakan dibagi 
menjadi e-registration, e-filling, e-
SPT , e-NJOP dan e-NPWP. E-
System perpajakan ini dibuat dengan 
harapan dapat mempermudah wajib 
pajak untuk melaksanakan kewajiban 
perpajakannya. Seperti e-registration 
yang mempermudah pendaftaran 
NPWP dan pengukuhan pengusaha 
kena pajak untuk berkonsultasi 
mengenai pajak melalui on-line.  
 
2.1.4 SPT 
 
SPT merupakan Surat yang 
oleh Wajib Pajak digunakan 
untuk melapokan Penghitungan 
dan Pembayaran Pajak, Objek 
Pajak dan atau Bukan Objek 
Pajak , dan atau Harta dan 
Kewajiban. 
Mengisi SPT adalah mengisi 
formulir SPT,dalam bentuk kertas 
dan/atau dalam bentuk elektronik 
dengan benar,  lengkap, dan jelas 
sesuai dengan petunjuk pengisian 
yang diberikan berdasarkan 
ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan. 
1. Benar adalah benar dalam 
perhitungan, termasuk benar 
dalam penerapan ketentuan 
peraturan perundang-undangan 
perpajakan, dalam penulisan, dan 
sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya; 
2. Lengkap adalah memuat semua 
unsur-unsur yang berkaitan 
dengan objek pajak dan unsur-
  Hal - 3  
unsur lain yang harus dilaporkan 
dalam Surat Pemberitahuan; dan 
3. Jelas adalah melaporkan asal-
usul atau sumber dari objek 
pajak dan unsur-unsur lain yang 
harus dilaporkan dalam surat 
pemberitahuan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kewajiban Pemenuhan SPT 
(Pasal 3 ayat Pajak 1,2,3 dan 7UU KUP) 
 
 
Gambar 2.1 Kewajiban Pemenuhan SPT 
(Pasal 3 ayat Pajak 1,2,3 dan 7UU KUP) 
 
Bentuk SPT berupa formulir diisi 
lalu langsung disampaikan ke Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP)  atau dapat 
dengan menggunakan layanan Pos, 
bentuk SPT berupa eletronik(e-SPT) 
dapat disampaikan secara manual 
langsung ke KPP dengan 
memberikan data yang telah 
dimasukkan kedalam USB/CD atau 
dapat disampaikan secara elektronik 
dengan menggunakan e-Filing 
melalui website resmi DJP. Dapat 
dilihat pada gambar 2.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2   Cara Penyampaian 
SPT 
   
 
2.1.5 E-filing 
 
e-filing merupakan suatu cara 
penyampaian SPT atau 
penyampaian Pemberitahuan 
Perpanjangan SPT Tahunan secara 
elektronik yang dilakukan secara 
on-line yang real time melalui 
website Direktorat Jenderal Pajak 
(www.pajak.go.id ) atau Penyedia 
Jasa Aplikasi atau Application 
Service Provider (ASP). 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Mengambil 
sendiri 
2. Mengisi 
3. Menandatangani 
4. Meyampaikan 
WP (Wajib Pajak) 
SPT 
DJP 
Batas Wajab Penyampaian : 
a. SPT Masa : Paling lambat  
i. 20 hari setalah akhir masa pajak untuk 
PPh 
ii. Akhir masa berikutnya untuk PPN 
b. SPT Tahunan Orang Pribadi : Paling lambat 3 bulan setelah 
akhir tahun pajak 
c. SPT Tahunan Badan : Paling lambat 3 bulan setelah akhir 
tahun pajak badan 
 
Mengajukan Permohonan 
eFIN secara tertulis 
TATA CARA e-FILING
1. Memproses permohonan 
WP yang  diterima lengkap 
dan harus selesai dalam
2 hari kerja 
2. eFIN ditandatangani oleh
Kasi TUP a.n KaKPP
Secara langsung/via Pos:
14 hari sejak batas akhir         
pelaporan jika SPT disampaikan 
sebelum batas akhir penyampain
14 hari sejak tgl penyampaian   
Arsip
Jika KPP tidak menerima induk SPT melewati
batas waktu WP dianggap belum menyampaikan
Digital 
certificate
Formulir 
Kertas  
(Hard 
Copy) 
Disampai
kan
Secara 
Manual 
KPP/KP2KP 
Pos/Ekspedisi
/Kurir 
BENTUK 
SPT  Secara Manual 
(Media 
Elektronik) 
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Gambar 2.3  Tata Cara e-Filing 
2.1.6 E-SPT 
 
E-SPT atau disebut dengan 
Elektronik SPT adalah aplikasi yang 
dibuat oleh DJP untuk digunakan 
oleh WP untuk kemudahan dalam 
menyampaikan SPT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tatacara penggunaan e-SPT: 
1. WP melakukan instalasi aplikasi 
e-SPT pada sistem komputer   
2. WP menggunakan aplikasi e-
SPT untuk merekam data-data 
antara lain identitas WP, bukti 
potong, faktur pajak dan data 
perpajakan lainnya 
3. WP yang telah memiliki sistem 
administrasi 
keuangan/perpajakan sendiri 
dapat melakukan proses data 
impor dari sistem yang dimiliki 
ke dalam aplikasi e-SPT dan 
menyampaikannya kepada pihak 
yang dipotong atau dipungut 
4. WP mencetak bukti 
pemotongan/pemungutan dengan 
menggunakan aplikasi e-SPT dan 
menyampaikannya kepada pihak 
yang dipotong atau dipungut 
5. WP mencetak formulir induk 
SPT menggunakan aplikasi e-
SPT  
6. WP menandatangani formulir 
hasil cetakan aplikasi e-SPT 
7. WP membentuk file data e-SPT 
dengan menggunakan aplikasi e-
SPT dan disimpan dalam media 
komputer (disket/CD/USB) 
8. WP melaporkan SPT dengan 
menggunakan media elektronik 
ke KPP dengan membawa 
formulir induk SPT hasil cetakan 
e-SPT yang telah ditandatangani 
beserta file data SPT yang 
tersimpan dalam media 
komputer. 
 
2.1.7 E-Registration 
 
sistem aplikasi bagian dari 
Sistem Informasi Perpajakan di 
lingkungan Direktorat Jendral 
Pajak (DJP) dengan berbasis 
perangkat keras dan perangkat 
lunak yang dihubungkan oleh 
perangkat komunikasi data yang 
digunakan untuk mengelola proses 
pendaftaran Wajib Pajak (WP). 
Tata cara penggunaan aplikasi 
e-Registration : 
1. Cari situs DJP di Internet 
dengan alamat 
www.pajak.go.id. 
2. Selanjutnya Anda memilih e-
reg ( electronic registration). 
3. Pilih menu “buat account 
baru” dan isilah kolom sesuai 
yang diminta. 
4. Setelah itu Anda akan masuk 
kemenu “Formulir Registrasi 
Wajib Pajak Orang Pribadi”. 
Isilah sesuai dengan Kartu 
Tanda Penduduk (KTP) Anda. 
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5. Anda akan memperoleh Surat 
Keterangan Terdaftar (SKT) 
sementara yang berlaku selama 
30 (tiga puluh) hari sejak 
pendaftaran dilakukan.Cetak 
SKT sementara tersebut 
beserta Formulir Registrasi 
Wajib Pajak Orang Pribadi 
sebagai bukti anda sudah 
terdaftar sebagai WP. 
6. Tandatangani formulir 
registrasi, kemudian 
kirimkan/sampaikan langsung 
bersama SKT sementara serta 
persyaratan lainnya ke Kantor  
7. Pelayanan Pajak seperti yang 
tertera pada SKT sementara 
Anda. Setelah itu, Anda akan 
menerima kartu NPWP dan 
SKT asli. 
 
2.1.8 E-NPWP 
 
Aplikasi Pendaftaran NPWP 
merupakan aplikasi untuk 
mendaftarkan NPWP secara 
massal bagi karyawan.dengan 
menggunakan aplikasi yg dapat 
diperoleh dari website resmi pajak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5 Aplikasi e-
NPWP.net.2.01 
 
Tata Cara Pengisian e-NPWP : 
1. Isi Nama, NPWP, Jalan, 
Blok/Kav/No, Kelurahan, 
Kecamatan, Kabupaten, 
Propinsi, Kode Pos dan Nama 
KPP yang tempat NPWP 
tersebut terdaftar  
2. Setelah seluruh Data Pemberi 
Kerja dimasukan, lalu 
masukan data pegawai yang 
terdaftar di perusahaan 
tersebut. 
 
2.2 Penelitian Sebelumnya 
 
Sebagai pertimbangan dalam 
penelitian ini akan dicantumkan 
beberapa hasil penelitian terdahulu 
oleh beberapa peneliti yang pernah 
penulis baca diantaranya : 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Gita Kowinda Kirana tahun 2010, 
dengan judul Analisis Perilaku Wajib 
Pajak terhadap penggunaan e-Filing 
(kajian empiris di wilayah kota 
Semarang), pada penelitian tersebut 
dijelaskan kepuasan Wajib Pajak jika 
kualitas informasi yang dihasilkan 
sistem e-Filing lengkap, relevan, 
akurat dan tepat waktu dan informasi 
yang disajikan jelas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur 
Hidayat dengan judul Evaluasi 
Pengembangan Aplikasi Pengisian (e-
SPT) di Direktorat Jendral Pajak 
Kementrian Keuangan. Pada penelitian 
tersebut menjelaskan masih banyak 
Wajib Pajak yang kurang memahami 
bagaimana cara pengoperasian e-SPT. 
sehingga masih sedikit Wajib Pajak  
yang menggunakan e-SPT dalam 
membuat laporan perpajakan.  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Tarjo dan Indra Kusumawati tahun 
2005 dengan judul Analisis prilaku 
Wajib Pajak Orang Pribadi Terhadap 
Pelaksaan Self Assessment System. 
Pada penelitian tersebut menjelaskan 
fungsi aparat ( penyuluhan, 
pengawasan dan pelayanan ) yang 
kurang baik menyebabkan self 
assessment system tidak berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan  
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Penelitian yang dilakukan oleh 
Pancawati Hardiningsih tahun 2011, 
dengan judul Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kemauan Membayar 
Pajak. Pada penelitian tersebut 
mejelaskan usaha ekstensifikasi dan 
intensifikasi pajak merupakan cara 
yang dilakukan pemerintah dalam 
rangka meningkatkan penerimaan 
Negara secara mandiri 
 
3 Metodologi Penelitian 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
Menurut Kuncoro (2009,h.87) 
ada 2 jenis penelitian : 
1. Penelitian Eksploratif 
(Explorative Research) adalah 
penelitian yang bertujuan 
untuk mengembangkan 
pengetahuan atau dugaan yang 
sifatnya masih baru dan untuk 
memberikan arahan bagi 
penelitian selanjutnya. 
2. Penelitian Konklusif 
(Conclusive Research) adalah 
penelitian yang bertujuan 
untuk menguji atau 
membuktikan sesuatu dan 
untuk membantu si peneliti 
dalam memilih tindakan 
khusus selanjutnya.  
Pendekatan penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini 
adalah pendekatan penelitian 
Eksploratif.Penelitian ini dilakukan 
dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi pada KPP Pratama 
Ilir Timur di kota Palembang. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
 
Yang menjadi objek penelitian 
adalah KPP Pratama Palembang 
Ilir Timur .Alasan peneliti 
melakukan penelitian tersebut 
adalah untuk mengetahui apakah 
dengan adanya  e-system yang 
diberikan oleh kantor pelayanan 
pajak membuat PKP atau WP yang 
ada di KPP Pratama Palembang Ilir 
Timur ini efektif atau tidak.Karena 
rata-rata PKP dan WP yang ada d 
KPP Pratama Palembang berupa 
perusahaan yang besar dan lebih 
maju. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 
Yang menjadi informan kunci 
dalam objek penelitian yang saya 
telit adalah Para Pegawai pada 
bagian Informasi dan Data dan 
Pegawai pada bagian Pelayanan di  
KPP Pratama Ilir Timur di Kota 
Palembang. 
 
3.4 Jenis Data 
 
Data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini bersumber 
dari data primer. Data primer 
diperoleh dengan melakukan 
wawancara, observasi, 
dokumentasi  pihak KPP. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Adapun Teknik Pengumpulan 
data tersebut penulis kumpulkan 
dengan cara sebagai berikut : 
1.   Teknik Observasi  
Menurut Bungin (2005,h.133) 
 “Observasi adalah kegiatan 
keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indra 
lainnya seperti telinga, 
penciuman, mulut, dan kulit. 
Sedangkan teknik observasi 
merupakan teknik untuk 
mendapatkan data primer dengan 
cara mengamati langsung obyek 
datanya” 
2. Teknik Interview 
Menurut Suharyadi 
(2005,h.52)  
“Teknik wawancara yaitu 
teknik pengumpulan data 
dengan melakukan tanya jawab 
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dengan pihak berwewenang 
dalam memberikan data yang 
dibutuhkan” 
3. Teknik Dokumentasi 
Menurut Bungin (2005,h.144)  
“Teknik dokumentasi adalah 
suatu metode pengumpulan 
data yang digunakan untuk 
menelusuri data historis yang 
tersedia dalam bentuk surat-
surat, catatan harian, laporan 
dan sebagainya” 
4. Teknik Angket. 
Yaitu  teknik pengumpulan 
data dengan menyerahkan atau 
mengirimkan daftar pertanyaan 
untuk diiisi sendiri oleh 
responden. Responden adalah 
orang yang memberikan 
tanggapan atas angket yang 
diajukan. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 
Dalam membahas skripsi ini 
analisis yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif yaitu 
menganalisis variabel-variabel 
yang relevan pada objek yang 
diteliti dengan data yang diperoleh 
dari wawancara, observasi, 
dokumentasi. 
 
4 Hasil Penelitian  
 
4.1 Gambaran Umum KPP Pratama 
Palembang Ilir Timur 
 
4.1.1 Sejarah  
   
Dalam hal ini Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama 
Palembang Ilir Timur yang 
daerah administrasinya meliputi 
Kecamatan Ilir Timur I, 
Kecamatan Ilir Timur II, 
Kecamatan Kemuning, 
Kecamatan Kalidoni dan 
Kecamatan Sako bertanggung 
jawab langsung kepada Kepala 
Kantor Wilayah DJP Sumatera 
Selatan dan Kepulauan Bangka 
Belitung yang berkedudukan di 
Palembang 
 
4.1.2 Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Struktur 
KPP Pratama Palembang 
Ilir Timur   
 
 
4.1.3 Visi dan Misi  KPP Pratama 
Palembang Ilir Timur 
 
4.1.3.1 Visi 
 
Visi Direktorat Jenderal 
Pajak (DJP) adalah ”Menjadi 
institusi pemerintah yang 
menyelenggarakan system 
administrasi Perpajakan modern 
yang efektif, efisien, dan 
dipercaya masyarakat dengan 
integritas dan profesionalisme 
yang tinggi”. 
 
4.1.3.2 Misi 
 
maka Direktorat Jenderal 
Pajak memiliki misi 
”Menghimpun penerimaan pajak 
negara berdasarkan Undang-
Undang Perpajakan yang mampu 
mewujudkan kemandirian 
pembiayaan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN) melalui system 
administrasi perpajakan yang 
efektif dan efisien”. 
Struktur Organisasi KPP Pratama Palembang Ilir Timur
KEPALA KANTOR
Seksi Pelayanan
Seksi Pengawasan 
Dan Konsultasi *)
Seksi Penagihan
Seksi Pemeriksaan
Kelompok 
Jabatan Fungsional
Subbagian Umum
Seksi Pengolahan Data 
dan Informasi
*) 4 Seksi Pengawasan dan Konsultasi
Seksi Ekstensifikasi
Perpajakan
  Hal - 8  
 
4.2 Analisa dan Pembahasan 
 
E-system di KPP Pratama 
Palembang Ilir Timur kurang 
efektif karena berdasarkan data ada 
sekitar 1755 PKP yang terdaftar di 
KPP Pratama Palembang Ilir 
Timur tetapi hanya sekitar 420 
PKP yang melaporkan 
menggunakan e-Registration. 
 
 
5 Kesimpulan dan Saran 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Penelitian ini meneliti 
tentang efektivitas penggunaan 
e-system terhadap penerimaan 
pajak di KPP Pratama 
Palembang Ilir Timur.Metode 
yang digunakan adalah dengan 
melakukan wawancara, 
dokumentasi dan observasi. 
Berdasarkan hasil penelitian 
dengan metode wawancara, 
dokumentasi dan observasi, 
maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. E-system di KPP Pratama 
Palembang Ilir Timur kurang 
efektif karena berdasarkan 
data ada sekitar 1755 PKP 
yang terdaftar di KPP 
Pratama Palembang Ilir 
Timur tetapi hanya sekitar 
420 PKP yang melaporkan 
menggunakan e-Registration 
2. E-system lebih praktis dan 
cepat sehingga PKP atau WP 
yang sibuk sekalipun dapat 
mempunyai waktu untuk 
melaporkan pajak yang 
mereka terima.karena dapat 
di akses dari lokasi wajib 
pajak tersebut dimanapun 
mereka berada.tetapi ada 
sedikit kendala pada aliran 
listrik yang sering kali 
padam tanpa adanya 
pemberitahuan terlebih 
dahulu sehingga WP atau 
PKP tidak dapat terhubung. 
 
5.2 Saran 
 
a. Memberikan penyuluhan yang 
mendalam kepada PKP mengenai 
e-system karena e-system dapat 
menghemat waktu baik itu  untuk 
PKP maupun KPP itu 
sendiri.Lebih memaksimalkan lagi 
e-system didalam perpajakan 
sehingga dapat menghemat waktu 
dan kertas karena e-system dapat 
disimpan langsung kedalam 
database. 
b. Lebih memperbanyak aplikasi 
perpajakan agar dapat 
mempermudah baik itu WP 
maupun PKP itu sendiri dalam 
melaporkan pajak maupun 
mengolah data pajak itu 
sendiri.karena e-system lebih 
menghemat waktu sehinga para  
WP atau PKP yang sibuk dapat 
melaporkan pajak mereka dimana 
pun mereka berada.dan bagi KPP 
sendiri dapat mempercepat proses 
kerja mereka 
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